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ABSTRACT

Developing Chemistry Learning Media for Electrochemistry at XI1
Class of Senior High School.

Oleh: Ratulani Juwita, (Kimia PPs UNP-2010).

In KTSP (Education of Grade Curriculum), a teacher is free to plan lesson
based on enviroment, facilities, and student’s condition at school. A teacher must be
creative and innovative in preparing each item. A teacher must be able to develop
lesson media to get respon on student’s thinking activities. Lesson media is an
important factor in learning process. The purpose of this research is to develop
lesson media for senior high school to be valid, practical, and effective.

The type of this research is Research and Development by using
development model by Gustafson & Branch. This development model applied
system approach principles. It consisted of five steps. They were analysis,
designing, developing, evaluating, and implementation. In this research, lesson
media is just developed until developing step. Analysis step was curriculum
analysis, it consisted of curriculum analysis and student’s analysis. In designing
step was done planning of lesson media. In developing step, lesson plan was
planned or designed then it was validated by two validators from Chemistry
Department and one validator from education evaluation. Lesson media was revised
based on the recomendation and correction from validators, and then it was tried out
to about 31 students in the science XI class at senior high school 1 Gunung Talang
Solok-West Sumatera. The purpose of trying out is to find and observe practical of
developing lesson plan. The effectiveness of lesson plan learning process of the
students. The data analysis was processed by statistics descriptive qualitative for
validation lesson media by validator, it was practical of lesson media by student and
teacher.

Based on evaluation of validator, media is categorized as valid. While
practical evaluate was based on observation by teacher and student belong to
practical rate. Effectiveness from learning process in cognitive domain is more than
90%. In conclussion, the lesson media for electrochemistry at XII class for senior
high school is valid (0,88 for film of documenter, 0,97 for worksheet, and 0,88 for
Kit), practical (0,70 from student and 0,77 from teacher), and effective at
competency of concept of oxidation-reduction and electrochemistry in technology
and daily activities.



ABSTRAK

Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Pada Pokok Bahasan
Elektrokimia Kelas XI11 SMA.

Oleh: Ratulani Juwita, (Kimia PPs UNP-2010).

Pada KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), guru diberikan
kebebasan untuk merencanakan sendiri pembelajaran sesuai lingkungan, sarana
prasarana, dan kondisi siswa di sekolah. Hal ini mengharuskan guru lebih kreatif
dan inovatif dalam menyiapkan materi. KTSP menuntut guru untuk mampu
mengembangkan media pembelajaran yang dapat merangsang aktivitas berpikir
siswa. Media pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
media pembelajaran kimia SMA yang valid, praktis dan efektif.

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan pola
pengembangan Gustafson & Branch. Model pengembangan ini menerapkan
prinsip-prinsip pendekatan sistem yang terdiri dari lima tahapan, yaitu analisis,
perancangan, pengembangan, evaluasi, dan implementasi . Pada penelitian ini,
media pembelajaran yang dibuat hanya dikembangkan sampai tahap
pengembangan. Tahap analisis, yaitu menganalisis kurikulum terdiri dari analisis
kurikulum dan analisis siswa. Pada tahap perancangan dilakukan perancangan
media pembelajaran. Sedangkan pada tahap pengembangan, rancangan perangkat
pembelajaran yang telah dirancang kemudian divalidasi oleh 2 orang validator
dibidang ilmu kimia dan 1 orang validator dibidang evaluasi pendidikan. Media
pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan saran dan koreksi validator kemudian
diujicobakan secara terbatas pada 31 orang siswa kelas XI IPA1 SMAN 1 Gunung
Talang Kabupaten Solok Sumatera Barat. Uji coba bertujuan untuk melihat
praktikalitas perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan, sedangkan
efektivitas yang diamati adalah hasil belajar siswa. Analisis data yang digunakan
adalah statistik deskriptif kualitatif untuk memvalidasi media pembelajaran oleh
validator, serta praktikalitas media pembelajaran oleh guru dan siswa.

Berdasarkan penilaian dari validator, media pembelajaran dikategorikan
rata-rata valid. Sementara nilai praktikalitas berdasarkan pengamatan respon guru
dan siswa dikategorikan rata-rata praktis. Efektivitas dari hasil belajar ranah
kognitif siswa dalam kategori baik dengan ketuntasan klasikal di atas 90 %.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah media pembelajaran kimia pada pokok
bahasan elektrokimia kelas X1 SMA yang dikembangkan sudah valid (sebesar 0,88
untuk film dokumenter bisu, 0,97 untuk LKS, dan 0,88 untuk Kit), praktis (0,70 dari
angket siswa dan 0,77 dari angket guru), dan efektif pada standar kompetensi
menerapkan konsep reaksi oksidasi-reduksi dan elektrokimia dalam teknologi dan
kehidupan sehari-hari.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum
yang saat ini diterapkan di Indonesia. Penilaian dalam KTSP dituntut bersifat
autentik yang mencakup tiga aspek kemampuan, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Bentuk penilaian yang biasa dilakukan antara lain penilaian
kinerja (performance), penilaian hasil kerja (produk), penilaian portofolio,
dan penilaian sikap. Penilaian ini menilai berbagai aspek kemampuan siswa
selama proses dan hasil pembelajaran.

KTSP merupakan upaya penyempurnaan kurikulum agar lebih
familiar dengan guru, karena mereka banyak dilibatkan dan diharapkan
memiliki tanggung jawab yang memadai. Penyempurnaan kurikulum yang
berkelanjutan merupakan suatu keharusan agar sistem pendidikan nasional
selalu relevan dan kompetitif. Menurut Mulyasa (2007: 8) dengan
pemberlakuan KTSP, kiprah guru menjadi lebih dominan terutama dalam
menjabarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) tidak
saja dalam program tertulis tetapi juga dalam pembelajaran nyata di kelas.

Penjabaran SK dan KD oleh guru bidang studi dalam proses
pembelajaran dapat memudahkan siswa memahami konsep pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai karena guru lebih mengetahui
kemampuan siswa dilapangan. Begitu juga pada pembelajaran kimia yang

pada hakikatnya merupakan ilmu pengetahuan yang berlandaskan percobaan



yang tumbuh dan berkembang atas percobaan-percobaan di laboratorium.
Untuk lebih meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu konsep materi
kimia dibutuhkan pelaksanaan praktikum dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan kegiatan praktikum ini dapat dilakukan penilaian hasil kerja dan
penilaian sikap. Sehingga dalam kegiatan pembelajaran dibutuhkan beberapa
media yang dapat membantu kelancaran proses pembelajaran itu sendiri
termasuk media yang digunakan dalam pelaksanaan praktikum.

Media pembelajaran yang digunakan merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peranan
yang penting antara lain sebagai pedoman bagi guru untuk mengarahkan
semua aktivitasnya dalam pembelajaran dan sebagai sumber belajar utama
bagi siswa. Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang merupakan
badan standarisasi, penjamin, dan pengendali mutu pendidikan Indonesia
mengeluarkan suatu pedoman untuk menelaah buku teks pelajaran dan media
pembelajaran yang meliputi kelayakan isi (kesesuaian materi dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar, keakuratan materi, materi pendukung
pelajaran) dan kelayakan penyajian (teknik penyajian, penyajian
pembelajaran, kelengkapan penyajian). Oleh karena itu, media pembelajaran

harus memenuhi persyaratan tersebut agar layak pakai.

Salah satu pokok bahasan kimia yang diajarkan di SMA kelas XII I[PA
adalah pokok bahasan elektrokimia. Pokok bahasan elektrokimia memiliki
keluasan dan kedalaman materi yang dikembangkan berdasarkan standar isi

KTSP 2006. Berdasarkan KTSP, pada pokok bahasan elektrokimia yang



dipelajari di kelas XII SMA, terdapat 3 Kompetensi Dasar (KD) dan 14
indikator. Dalam penilain ketercapaian indikator juga harus dilakukan dengan
praktikum. Banyaknya konsep yang harus dipelajari dalam pokok bahasan
elektrokimia ini juga dibutuhkan banyak waktu untuk mempelajarinya
termasuk praktikum yang harus dilakukan untuk lebih mengetahui aplikasi
eletrokimia dalam kehidupan sehar-hari. Berdasarkan kalender akademik
untuk SMA yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Propinsi Sumatera Barat untuk semester ganjil tahun ajaran 2009/2010,
minggu yang efektif untuk PBM adalah 14 minggu. Jumlah tatap muka untuk
mata pelajaran kimia kelas XII IPA dalam satu minggu adalah 5 jam
pelajaran. Berdasarkan alokasi waktu per standar kompetensi (SK) dalam
KTSP, untuk SK 1 yaitu pokok bahasan sifat koligatif larutan, dialokasikan
waktu 16 jam pelajaran (2 jam pelajaran untuk ulangan harian (UH) atau
lebih kurang 4 minggu, untuk SK 2 yaitu elektrokimia, dialokasikan waktu 26
jam pelajaran (2 jam pelajaran untuk UH) atau lebih kurang 6 minggu. Untuk
SK 3 yaitu kimia unsur, dialokasikan waktu 30 jam pelajaran (4 jam pelajaran
untuk UH) atau lebih kurang 7 minggu. Jadi total waktu yang diperlukan
untuk mengajarkan kimia pada semester ganjil 17 minggu, sedangkan waktu
yang tersedia hanya 14 minggu. Oleh karena itu, diperlukan solusi agar materi
pelajaran tersebut dapat dijelaskan secara lengkap dan waktu yang terbatas

dapat kita gunakan secara efektif.

Pada KTSP, guru diberikan kebebasan untuk merencanakan sendiri

pembelajaran sesuai lingkungan, sarana prasarana, dan kondisi siswa di



sekolah. Hal ini mengharuskan guru lebih kreatif dan inovatif dalam
menyiapkan materi pelajaran, mulai dari persiapan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), bahan ajar, maupun media pembelajaran. Semua ini
bertujuan agar standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah diberikan
dalam KTSP dapat tercapai. Tujuan akhir yang ingin dicapai adalah empat
pilar pendidikan yang telah dicanangkan United Nations Educational
Scientific Culture Organization (UNESCO), yaitu learning to know, learning

to do, learning to live together, dan learning to be dapat berfungsi optimal.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, diperlukan suatu analisis
kebutuhan untuk mengetahui kelengkapan pembelajaran apa saja yang harus
dipenuhi oleh pendidik agar pembelajaran berlangsung secara optimal dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kelengkapan pembelajaran yang harus
dipenuhi diantaranya: RPP, bahan ajar, alat evaluasi, dan media

pembelajaran.

Hasil survei terhadap beberapa sekolah di Sumatera Barat
menunjukkan bahwa kurangnya penggunaan media pembelajaran pada pokok
bahasan elektrokimia, dan hasil pengkajian terhadap beberapa LKS yang
digunakan dari jasa penerbit belum tentu sesuai dengan karakteristik siswa
dan kondisi sekolah. Akibatnya kegiatan praktikum yang terdapat di dalam
LKS tersebut tidak dapat terlaksana dengan baik, karena alat dan bahan yang
diperlukan tidak tersedia di sekolah. Berdasarkan temuan tersebut, maka

diperlukan perbaikan terhadap perangkat pembelajaran pokok bahasan



elektrokimia yang disertai dengan beberapa media yang sesuai untuk pokok
bahasan tersebut, yaitu berupa media film dokumenter yang dilengkapi
dengan animasi sebagai penunjang visualisasi sesuai dengan indikator
ketercapaian pembelajaran, LKS (Lembar Kegiatan Siswa), dan Kit.

Film dokumenter merupakan film-film yang dibuat berdasarkan fakta
bukan fiksi dan bukan pula memfiksikan yang fakta (Heinich, 1985: 212).
Film animasi dokumenter ini juga dilengkapi dengan LKS tertulis yang
diberikan kepada setiap siswa. Tujuan pemberian LKS ini adalah membantu
siswa menggali informasi yang disampaikan melalui film, dan setelah selesai
mengerjakan LKS diharapkan siswa dapat memahami materi elektrokimia.
LKS ini juga dilengkapi dengan soal-soal latihan yang dapat digunakan siswa

untuk mengetahui tingkat pemahamannya.

Kit merupakan alat praktikum yang sederhana sehingga siswa dapat
melakukan percobaan secara berkelompok di dalam kelas. Kit ini dapat
digunakan untuk mengembangkan ranah berpikir kognitif, afektif dan
psikomotor. Diharapkan dengan menggunakan kit siswa dapat berpikir secara
ilmiah dan mampu menganalisis temuan-temuannya selama melakukan
percobaan secara ilmiah. Kit dilengkapi dengan LKS eksperimen yang
berisikan indikator yang hendak dicapai, tujuan praktikum, tabel pengamatan,
kolom pembahasan dan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan

percobaan yang dilakukan.



Media visual gerak berupa film dokumenter bisu, kit, dan LKS yang
digunakan dalam pembelajaran diharapkan dapat membantu dalam proses
pencapaian tujuan pembelajaran. Media pembelajaran ini merupakan salah
satu sumber belajar yang digunakan sebagai penghubung pesan ajar yang
didesain secara terencana oleh guru untuk menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi siswa-siswanya. Sesuai dengan defenisi media yang
dikemukakan oleh Munadi (2008: 7) media pembelajaran dapat dipahami
sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan
dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang
kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien
dan efektif.

Melihat begitu besarnya peranan media pembelajaran dan untuk
mengatasi keterbatasan waktu dengan banyaknya materi yang harus di
ajarkan, maka perlu dibuat suatu media pembelajaran yang valid, praktis, dan
efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran
yang dibuat berupa media pembelajaran visual gerak dalam bentuk film
dokumenter bisu, LKS, dan kit yang telah didesain untuk mengajarkan

elektrokimia kelas XII IPA.



. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:
. Materi elektrokimia merupakan materi yang cukup padat dan kompleks
sedangkan waktu yang efektif untuk mengajarkannya terbatas.
. Belum terlaksananya kompetensi dasar yang telah dirumuskan pada materi
elektrokimia secara optimal.
. Belum dilakukannya suatu analisis kebutuhan yang lebih lengkap untuk
mengetahui kelengkapan pembelajaran apa saja yang harus dipenuhi oleh
pendidik agar pembelajaran berlangsung secara optimal dan tujuan

pembelajaran dapat tercapai.

. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka batasan penelitian ini adalah:

1. Membuat film dokumenter bisu, kit dan LKS yang valid, praktis, dan
efektif untuk mengajarkan Elektrokimia di kelas XII IPA Sekolah
Menengah Atas.

2. Film dokumenter bisu, kit, dan LKS yang dihasilkan diujicobakan pada
siswa kelas XI IPA Sekolah Menengah Atas, karena siswa kelas XI IPA
sudah mempelajari materi prasyarat untuk mempelajari materi
Elektrokimia. Materi prasyarat yang harus dikuasai siswa adalah tata

nama dan persamaan reaksi kimia, stoikiometri, larutan elektrolit dan daya



hantar listrik, dan reaksi redoks. Uji coba yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah uji coba terbatas, yaitu pada satu kelas.
3. Penelitian yang dilakukan hanya sampai tiga tahap yaitu tahap analisis

(analyze), desain (design), dan pengembangan (develop).

D. Rumusan Masalah
Sejalan dengan pembatasan masalah, maka rumusan masalah yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana desain film dokumenter bisu, kit, dan LKS untuk mengajarkan
Elektrokimia kelas XII IPA?
2. Bagaimana validitas, praktikalitas, dan efektivitas film dokumenter bisu,

kit, serta LKS yang sudah didesain?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak
dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Menghasilkan suatu media pembelajaran kimia SMA kelas XII pada
pokok bahasan elektrokimia berupa film dokumenter bisu, kit, serta LKS.
2. Mengetahui validitas, praktikalitas, dan efektivitas film dokumenter, kit,
dan LKS yang sudah didesain untuk mengajarkan pokok bahasan

elektrokimia kelas XII IPA SMA.



F. Spesifikasi Produk
Melalui penelitan ini dihasilkan media pembelajaran dengan

karakteristik sebagai berikut:

1. Media Visual Gerak (Film Dokumenter Bisu)

Film dokumenter yang akan dihasilkan berupa gabungan antara
video, gambar-gambar dan animasi yang menggambarkan pergerakan
elektron pada sel elektrokimia. Film yang dibuat dapat diputar langsung di
VCD/DVD player dan dapat pula diputar di komputer, sehingga film ini
dapat digunakan oleh guru untuk mengajar di kelas dengan menggunakan
LCD Projector dan dapat pula digunakan di laboratorium komputer, atau
dapat pula dijadikan sebagai media belajar mandiri di rumah.

2. Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

LKS yang hasilkan ada dua jenis yaitu LKS eksperimen dan non-
eksperimen. LKS eksperimen merupakan LKS yang digunakan secara
bersamaan dengan kit dan LKS non-eksperimen merupakan LKS yang
digunakan bersamaan dengan film. LKS yang diberikan berupa LKS isian
yang harus dilengkapi oleh siswa. Setelah LKS tersebut dilengkapi oleh
siswa dengan benar, maka satu informasi lengkap akan diperoleh oleh
siswa. Selanjutnya siswa dapat menyelesaikan soal-soal latihan yang
sudah disediakan dalam LKS.

3. Kit
Kit yang dihasilkan berupa peralatan untuk praktikum elektrokimia

yang dapat dilakukan di kelas. Kit ini dikemas dalam sebuah kotak yang
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berisi alat-alat praktikum dan zat-zat yang digunakan untuk praktikum. Kit
ini dibuat seaman mungkin sehingga meminimalisir resiko kecelakaan saat
melakukan pekerjaan. Kit ini juga dilengkapi petunjuk pemakaian (manual

book) dan lembaran hasil pengamatan.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Media pembelajaran yang dihasilkan dapat digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran untuk mengajarkan pokok bahasan Elektrokimia.
2. Media pembelajaran yang dihasilkan dapat dijadikan pedoman bagi guru
dalam pengembangan media pembelajaran pada pokok bahasan lainnya.
3. LKS dan Kit yang dihasilkan dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri.
4. Sebagai sumber atau referensi untuk penelitian selanjutnya yang sejenis

dan lebih mendalam.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uji coba dan pengembangan yang telah dilakukan, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Media pembelajaran dalam bentuk film dokumenter bisu, Kit, dan LKS dapat
dirancang dan dibuat.
2. Berdasarkan data hasil validasi dan uji coba dapat diambil kesimpulan bahwa:

a. Media pembelajaran Elektrokimia dalam bentuk film dokumenter bisu,
Kit, dan LKS yang dihasilkan memiliki validitas rata-rata sangat baik
(0,88 untuk film dokumenter bisu, 0,97 untuk LKS, dan 0,88 untuk Kit
praktikum elektrokimia) .

b. Keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan film dokumenter
bisu, Kit, dan LKS berlangsung dengan baik yang juga diperlihatkan dari
angket respon siswa dengan nilai kepraktisan 0,70 dan angket respon
guru dengan nilai kepraktisan 0,77 terhadap media pembelajaran yang
digunakan. Pada umumnya mereka senang dengan media yang digunakan
untuk proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa praktikalitas
media pembelajaran yang dikembangkan rata-rata baik dan dapat

digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.
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c. Hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran yang
sudah dikembangkan cukup baik. Ini terlihat dari hasil belajar siswa yang
mencapai KKM sebesar 93,54% dan yang tidak mencapai KKM sebesar
6,46%. Hal ini menunjukkan bahwa efektifitas pembelajaran dari segi

hasil belajar cukup baik.

Implikasi

Penelitian ini telah menghasilkan media pembelajaran kimia berupa
media visual gerak (film bisu), LKS, dan kit. Pada dasarnya penelitian ini
juga dapat memberikan gambaran dan masukan hususnya kepada
penyelenggara pendidikan (kepala sekolah dan guru kimia), karena dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran kimia. Selain itu, dapat membuat
pembelajaran kimia menjadi menyenangkan serta dapat dijadikan indikator
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Pengembangan media pembelajaran ini juga dapat dilakukan oleh
semua guru pada umumnya dan khususnya guru kimia. Tetapi yang perlu
diperhatikan adalah validitas, praktikalitas, dan efektivitas dari media
pembelajaran tersebut tidak boleh diabaikan, karena faktor ini sangat
menentukan kualitas media pembelajaran yang dibuat. Dalam menggunakan
media pembelajaran ini siswa dituntut untuk banyak melakukan aktivitas

untuk membangun konsep pengetahuan siswa terhadap materi yang diajarkan.
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Dalam pembelajaran kimia, penggunaan media pembelajaran akan
lebih bermakna, karena dapat meningkatkan aktivitas, minat, dan hasil belajar
siswa. Sehinga pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang
dirancang dan dibuat oleh guru sendiri sangat perlu untuk terus
dikembangkan. Media ini juga dapat dijadikan acuan untuk pembuatan media
pembelajaran kimia pada pembahasan materi lain, bahkan pada mata

pelajaran yang serumpun dengan kimia (fisika, biologi).

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis

menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan revisi terhadap media pembelajaran yang telah
dihasilkan terkait dengan keterbatasan dari media pembelajaran yang
ditemukan dalam penelitian.

2. Perlu ada kelanjutan dari hasil penelitian ini antara lain: diadakan
pelatihan-pelatihan dan seminar bagi guru dan siswa mengenai
penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran, diadakan
pelatihan bagi guru untuk pembuatan media pembelajaran.

3. Hasil penelitian perlu disebarluaskan dan diperbanyak agar dapat

dimanfaatkan oleh semua pihak yang terkait.
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